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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan kompetensi 

pengetahuan IPA antara siswa kelas V yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 
word square dan yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional di SD Gugus Untung 
Surapati tahun pelajaran 2016/2017. Jenis penelitian eksperimen semu, desain penelitian yang 
digunakan adalah Kelompok Non-ekuivalen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V SD Gugus Untung Surapati tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 213 orang. 
Sampel diperoleh dengan menggunakan random sampling. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah tes. Data yang dikumpulkan berupa nilai kompetensi pengetahuan IPA 
yang dianalisis dengan teknik matching, dengan cara menjodohkan nilai prates masing-masing 
siswa kedua sampel tersebut. Data yang terkumpul lalu dianalisis dengan uji-t. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pengetahuan IPA antara 
siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Word square dengan siswa yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dilihat dari hasil analisis bahwa nilai 
thitung  lebih besar dari ttabel yaitu 3,75 > 2,00 pada taraf signifikansi 5% dengan perolehan nilai 
rata-rata kompetensi pengetahuan IPA kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol 
yaitu sebesar 82,58 > 73,39. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran word square terhadap kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas 
V di SD Gugus Untung Surapati tahun pelajaran 2016/2017. 
 
Kata kunci: Word Square, IPA 
 

Abstract 
This study aims to determine the significant difference of science knowledge 

competence between students who are taught using word square learning model and students 
who are taught by conventional learning in grade V students at SD Untung Surapati in the 
academic year 2016/2017. The type of quasi-experimental research, the research design used 
in this study is Non-equivalent Groups. Population in this research is all student of class V 
Elementary Cluster Untung Surapati year lesson 2016/2017 which amounted to 213 people. 
Samples are drawn using random sampling. Data collection method in this research is test 
method. Data collected in the form of science knowledge competence value that is analyzed by 
matching technique, by matching the value of each student's prates of both samples. The 
results showed that there is a significant difference of science knowledge competence between 
students who were taught using Word square learning model with students who were taught by 
conventional learning. This is seen from the analysis that the value of tcount is greater than 
ttable that is 3.75> 2.00 at the level of significance 5% with the average sword square of 
knowledge competence knowledge of experimental class higher than the control class that is 
equal to 82,58> 73,39. Based on these findings, it can be concluded that there is influence of 
word square learning model on science knowledge competence of grade V students in SD 
Gugus Untung Surapati academic year 2016/2017. 
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Pendahuluan 
 

Pendidikan sangatlah berperan pe-nting untuk meningkatkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dimana melalui pendidikan, setiap individu semestinya di-berikan berbagai 
kesempatan untuk be-lajar sepanjang hayat, baik untuk me-ningkatkan pengetahuan, 
keterampi-lan, dan sikap maupun untuk dapat me-nyesuaikan diri dengan dunia yang kom-
pleks dan penuh dengan saling keter-gantungan (Widyastuthi, 2013:2). Pen-didikan merupakan 
suatu hal yang di-namis, selalu bergerak maju mengikuti perkembangan masyarakat sebagai 
aki-bat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab itu, pendidikan per-lu 
mendapat perhatian baik dalam usaha pengembangan maupun peningkatan mu-tu pendidikan 
yang sesuai dengan tuntu-tan masyarakat. Pendidikan merupakan tolak ukur kemajuan suatu 
bangsa. Bang-sa yang maju adalah bangsa yang me-ngutamakan pendidikan. Hal ini diakui 
oleh semua orang maupun suatu bangsa demi kelangsungan masa depannya (Yesiana, 
2016:2).  Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah 
lemahnya proses pem-belajaran. 

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan interaksi guru dengan siswa, siswa dengan 
siswa, dan siswa dengan li-ngkungannya maupun sumber belajar lainnya. Dalam proses 
interaksi tersebut, guru berperan sebagai fasilitator. Sebagai fasilitator, guru harus memiliki 
strategi agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, sesuai tujuan yang di-harapkan. 
Untuk mencapai hasil pem-belajaran yang optimal, guru harus me-nguasai prinsip-prinsip 
pembelajaran, pe-milihan dan penggunaan metode me-ngajar. Jika hal ini terjadi, maka siswa 
akan menjadi seorang yang cerdas dan memiliki kualitas serta daya saing yang tinggi di era 
globalisasi ini. Kegiatan pem-belajaran merupakan suatu sistem ins-truksional. Kegiatan yang 
menunjukkan suatu sistem instruksional akan me-libatkan seluruh komponen yang terdapat 
dalam proses pembelajaran yang saling mendukung untuk mencapai tujuan. Adapun komponen 
pembelajaran yang di-maksud, diantaranya guru, siswa, media, sarana-prasarana, kurikulum 
(Kurniasari, 2012:2). Situasi yang memungkinkan ter-jadinya kegiatan pembelajaran yang 
optimal adalah suatu situasi dimana siswa dapat berinteraksi dengan komponen-komponen 
yang ada dalam kegiatan pem-belajaran. Di SD, siswa diajarkan sejumlah mata pelajaran, salah 
satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

IPA merupakan pembelajaran ya-ng bersifat aktif dan mampu meng-integrasi komponen 
pembelajaran. Me-nurut Maha (2016:2) IPA adalah pe-ngetahuan hasil kegiatan manusia yang 
bersifat aktif dan dinamis tiada hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur, 
sistematis, bergerak ber-objek, bermetode, dan berlaku secara universal. Dalam kegiatan 
pembelajaran masih didominasi oleh guru dalam artian siswa hanya menerima materi pelajaran 
tanpa berusaha mengembangkan ke-mampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, perlu 
diupayakan jalan keluar untuk mengatasi masalah tersebut dengan menggunakan model yang 
lebih tepat da-lam membangkitkan semangat belajar sis-wa, meningkatkan penguasaan kom-
petensi siswa dalam mata pelajaran IPA yaitu model pembelajaran word square. 

Salah satu upaya untuk me-ningkatkan penguasaan kompetensi siswa dalam mata 
pelajaran IPA yaitu meng-gunakan model pembelajaran word square. Menurut Kurniasih dan 
Sani (2016:97), “model pembelajaran word sq-uare adalah model yang diperkaya dan 
berorientasi kepada keaktifan siswa dalam pembelajaran”. Model ini memadukan ke-mampuan 
menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak 
jawaban. Model ini se-dikit lebih mirip dengan mengisi teka-teki silang, akan tetapi pertanyaan 
sudah me-miliki jawaban, namun disamarkan de-ngan menambahkan kotak tambahan de-ngan 
sembarang huruf atau angka pe-nyamar atau pengecoh. Melalui model pembelajaran ini, siswa 
tidak hanya diajak untuk belajar, namun diselipkan dengan bermain yang membuat siswa tidak 
mu-dah merasa bosan dalam pembelajaran IPA. Dengan demikian, pembelajaran IPA akan 
mendapat perhatian dari siswa se-hingga berbuah pada penguasaan kom-petensi pengetahuan 
IPA. 

Swapranata (2016:3) menyatakan bahwa, “model pembelajaran word squ-are memiliki 
beberapa keunggulan, ke-unggulan tersebut yaitu mendorong pe-mahaman siswa terhadap 
materi pe-lajaran, menciptakan suasana pembe-lajaran yang menyenangkan karena pe-
mbelajaran berupa permainan, melatih siswa berdisiplin. Selain itu, model ini me-rangsang 
siswa untuk berpikir efektif karena model pembelajaran ini mampu sebagai pendorong dan 
penguat terhadap materi yang disampaikan, melatih ke-telitian dan ketepatan dalam menjawab 
dan mencari jawaban dalam lembar kerja”. Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dilakukan 
penelitian pengaruh mo-del pembelajaran word square. Untuk itu, dalam penelitian ini akan 
dilakukan pe-ngaruh model pembelajaran word square terhadap penguasaan kompetensi pe-
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ngetahuan IPA siswa kelas V SD Gugus Untung Surapati Kecamatan Denpasar Timur tahun 
pelajaran 2016/2017. 
 
Metode  
 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SD Gugus Untung Surapati Kecamatan Denpasar 
Timur. Penelitian ini dilaksana-kan pada semester genap tahun pelajaran 2016/2017. 
Rancangan penelitian yang dilaku-kan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
desain kuasi ekspe-rimental (quasi eksperiment design). Men-urut Dantes (2012) kuasi 
eksperimental desain lebih kuat daripada desain pra-eksperimental, tetapi lebih lemah daripada 
eksperimental sungguhan (murni). Desain kuasi eksperimental biasanya digunakan bukan 
karena peneliti kurang penge-tahuan dalam meneliti, tetapi terpaksa, dikarenakan oleh sesuatu 
alasan eks-perimen sungguhan tidak dapat dilaku-kan. Desain eksperimen yang digunakan 
menggunakan dua kelompok kelas. Kelas pertama merupakan kelas yang menda-patkan 
perlakuan model pembelajaran word square. Kelas kedua merupakan kelas yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu, tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap akhir eks-perimen. Pada tahapan persiapan eks-perimen ini, kegiatan 
yang dilakukan oleh peneliti, yaitu mempersiapkan sarana pen-dukung pembelajaran seperti, 
menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajar-an) dan mempersiapkan media serta sum-
ber belajar yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, menyusun instru-men penelitian 
berupa tes penguasaan kompetensi pengetahuan IPA untuk me-ngukur kemampuan siswa 
pada ranah kognitif (pengetahuan), mengadakan vali-dasi terhadap instrument penelitian tes 
pe-nguasaan kompetensi pengetahuan IPA. Saat pelaksanaan eksperimen kegi-atan yang 
ditempuh adalah memberikan perlakuan pada kelas eksperimen berupa model pembelajaran 
word square, mem-berikan perlakuan pada kelas kontrol be-rupa pembelajaran konvensional, 
perla-kuan diberikan sebanyak 6 kali di kelas eksperimen dan 6 kali juga di kelas kontrol. 
Jumlah perlakuan yang diberikan telah disesuaikan dengan jam ajaran terkait materi dalam 
penelitian ini yang telah diatur dalam kurikulum dan silabus, memberikan pasca tes pada akhir 
pene-litian, baik untuk kelompok eksperimen maupun kontrol. Saat tahap akhir eks-perimen 
kegiatan yang dapat dilakukan adalah memberikan pasca tes pada akhir eskperimen, baik 
untuk kelompok ekspe-rimen maupun kontrol. 

Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi perhatian dalam penelitian untuk diteliti. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Gugus Untung Surapati Kecamatan 
Denpasar Timur tah-un pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 213 siswa. Berdasarkan Informasi 
yang diperoleh masing-masing kepala SD Ne-geri di Gugus Untung Surapati ada dalam 
keadaan setara, dalam hal ini tidak ada kelas unggulan. Dikatakan demikian, kare-na dalam 
gugus tersebut tidak ada seko-lah unggulan dan juga pengelompokan siswa ke dalam kelas-
kelas tersebut di-sebar secara merata antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah. Dalam suatu penelitian tidak di-mungkinkan mempelajari semua yang ada dalam 
populasi, misalnya karena keter-batasan dana, tenaga, dan waktu, maka dapat digunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil, 
yang dianggap me-wakili seluruh populasi dan diambil deng-an menggunakan teknik tertentu 
(Agung, 2014:69). Sedangkan menurut Sugiyono (2014:91) sampel adalah bagian dari jum-lah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh po-pulasi tersebut. Jadi dapat disimpulkan sampel adalah 
bagian dari populasi yang dipilih atau diambil dalam teknik tertentu. 

Teknik yang digunakan dalam me-nentukan sampel adalah sampel ke-lompok. Menurut 
Setyosari (2015:224) mengemukakan bahwa, “Sampel ke-lompok atau rumpun (cluster) 
digunakan apabila populasi atau sampel yang ter-sedia adalah berupa unit-unit rumpun da-lam 
populasi”. Cara yang digunakan da-lam menentukan sampel tersebut adalah dengan cara 
diundi. Hal ini dilakukan a-gar seluruh anggota populasi berkesem-patan menjadi sampel 
penelitian. Setelah diundi dapat dua kelompok yang dijadikan sampel. Lalu diberikan prates 
kedua kelo-mpok. Untuk menyetarakan kedua kelom-pok digunakan teknik matching. Darmadi 
(2014) menyatakan, teknik matching adalah suatu teknik untuk menyera-gamkan kelompok 
pada suatu variabel atau lebih yang sudah diidentifikasi mem-punyai hubungan yang erat 
dengan pen-ampilan variabel bebas. Untuk masing-masing subyek yang ada, beru-saha men-
cari subyek yang lain yang sama atau nilai mirip. Jika terdapat subyek yang tidak me-ndapatkan 
pasangan, tidak diikutkan seb-agai kelompok sampel. 
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Setelah mendapatkan nilai prates dari kedua kelompok, maka nilai dari ke-dua kelompok 
tersebut di analisis dengan teknik matching. Ini dilakukan dengan cara menjodohkan nilai 
pascates siswa dari kedua kelompok. Jika terdapat nilai siswa yang tidak mendapatkan 
pasangan maka siswa tersebut tetap diikutkan dalam proses pemberian perlakuan saat pen-
elitian, akan tetapi siswa tersebut tidak dii-kutkan sebagai sampel. Setelah diketahui kedua 
kelompok setara, maka dilakukan pengundian lagi dari 2 kelompok yang setara untuk memilih 
mana kelompok yang digunakan sebagai kelompok ekspe-rimen dan kelompok kontrol. Adapun 
yang keluar sebagai kelompok eksperimen adalah kelas V SDN 6 Sumerta dan ke-lompok 
kontrol adalah kelas V SDN 9 Sumerta. Berdasarkan hasil analisis nilai pra tes dengan 
menggunakan teknik matching, diperoleh data nilai 31 siswa terbukti memiliki kemampuan yang 
setara secara akademik. Sehingga sampel yang diteliti dalam penelitian ini hanya 31 sam-pel. 

Menurut Setyosari (2015:180), va-liditas iternal bersumber dari pelaksanaan penelitian 
itu sendiri yang berkaitan de-ngan perlakuan yang diberikan apakah perlakuan yang diberikan 
benar-benar menyebabkan hasil yang diobservasi da-lam penelitian validitas internal dalam pe-
nelitian ini yaitu, sejarah, kematangan, pe-mberian prates, regresi statistik, mor-talitas, dan 
seleksi kelompok. Sejarah (History), istilah sejarah merujuk pada pe-ristiwa yang terjadi di 
sekitar atau ling-kungan pada saat yang sama ketika va-riabel ekperimental tersebut dilakukan 
me-lalui pengujian (setyosari 2015:180).  Cara yang dapat digunakan untuk mengontrol 
validitas internal berdasarkan faktor se-jarah ini dapat dikendalikan dengan meng-gunakan 
kelompok kontrol yang memiliki sejarah yang sama dan dapat digunakan sebagai pembanding 
pada kelompok eks-perimen. Sehingga hasil penelitian ini te-tap memiliki validitas historis yang 
tinggi. Kematangan atau maturasi merujuk pada proses-proses perubahan yang terjadi da-lam 
diri subjek yang dijadikan kelompok eksperimen (setyosari 2015:184). Kema-tangan ini 
merupakan proses yang di-alami subjek seiring dengan berjalannya waktu seperti lapar, sakit, 
mengantuk, per-asaan yang bahagia dan perasaan sedih. Untuk mengatasi hal ini peneliti 
mela-kukan penelitian dengan menggunakan kelompok kontrol yang memiliki kesamaan 
pengalaman kematangan. Sehingga pada validitas ini tetap mempunyai validitas ke-matangan 
yang tinggi. Dalam penelitian eksperimen, peneliti sering melakukan tes awal (prates) sebelum 
memberikan per-lakuan (treatment) dan setelah itu mem-berikan tes akhir (pascates). Soal tes 
awal dan tes akhir untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dibuat berbeda. Sehingga 
perubahan pada variabel terikat benar-benar terjadi sebagai akibat dari perla-kuan, bukan 
akibat dari pengalaman me-ngerjakan tes yang sama. Pada penelitian ini, butir soal prates 
diambil dari materi kelas V Tema 7 (Sejarah Peradaban di In-donesia), sedangkan butir soal 
pascates diambil dari materi kelas V Tema 8 (Ekosistem). Instrumen adalah pengu-kuran atau 
prosedur observasi yang di-pakai selama pelaksanaan perlakuan (setyosari 2015:186). 
Instrumentasi ini merujuk pada suatu kenyataan bahwa perbedaan yang diobservasi dalam 
suatu variabel terikat dapat terjadi sebagai akibat perubahan di dalam proses pe-ngukuran 
bukan sebagai hasil perlakuan itu sendiri. Untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan 
memberikan tes yang sesuai dengan pelaksanaan perlakuan. Tes yang diberikan berupa tes 
pilihan ganda biasa yang berjumlah 30 butir soal dengan ma-teri tema 8, yakni tema yang sama 
ya-ng diberikan pada pemberian perlakuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Re-gresi 
statistik merujuk pada suatu kecen-derungan pada subkelompok subjek, apabila mereka diberi 
tes ulang (retest) berdasarkan variabel yang sama akan memiliki suatu skor rata-rata yang 
men-dekati skor rata-rata kelompoknya (setyo-sari 2015:187). Cara yang dapat diguna-kan 
untuk mengatasi hal tersebut yaitu de-ngan menghindari pemilihan subjek yang memiliki skor 
ekstrim dan tidak dilibatkan sebagai kelompok subjek penelitian. Mor-talitas ini merujuk pada 
perbedaan hasil atau unjuk kerja setelah adanya suatu perlakuan tertentu yang mungkin terjadi, 
karena perubahan-perubahan komposisi kelompok bukan ha-sil perlakuan itu sen-diri (setyosari 
2015:189). Untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan membuat kelo-mpok yang lebih besar 
dan berupaya menindaklanjuti adanya ketidak seim-bangan kelompok karena subjek yang tidak 
terlibat penuh dalam perlakuan. Da-lam rancangan penelitian eksperimen, pertimbangan 
memilih subjek sangat pen-ting, dan menjadi syarat utama dilaku-kannya penelitian. 
Diupayakan dalam penelitian yang melibatkan kelompok eks-perimen dan kontrol harus setara 
atau sama. Cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan memberikan 
prates kepada kedua kelo-mpok yang menjadi sampel penelitian untuk menguji kesetaraan 
kelompok ter-sebut.  

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah metode tes. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pengetahuan IPA adalah tes. Tes tertulis 
dibedakan menjadi 2 (dua) bentuk, yakni tes objektif dan subjektif. Pada penelitian ini, data 
kompetensi pengetahuan IPA dikumpulk-an dengan menggunakan tes objektif dalam bentuk 
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pilihan ganda biasa dengan empat pilihan. Pengujian instrumen pene-litian melewati beberapa 
tahapan pengu-jian yaitu, uji validitas, uji reliabilitas, uji daya beda dan indeks kesukaran. Untuk 
mengukur validitas butir tes penguasaan pengetahuan IPA dalam bentuk objektif pilihan ganda 
digunakan rumus koofesien korelasi point biserial (rpbi). Dari 30 butir soal yang dinyatakan valid 
kemudian di uji reliabilitasnya. Berdasarkan hasil perhit-ungan diperoleh r11=0,907. Hal ini 
berarti r11 > 0,70, maka instrumen pasca tes pada penelitian ini dinyatakan reliabel. Daya beda 
yang digunakan untuk tes dalam penelitian ini adalah dari 0,27 sampai 1,00 dalam ka-tegori 
cukup dan sangat baik. Ber-dasarkan hasil uji daya beda bahwa 30 butir soal yang layak 
dipergunakan dalam penelitian. Maka dalam penelitian ini di-analisis tingkat kesukaran 30 butir 
soal untuk pasca tes. 
 
Hasil dan Pembahasan  

 

Deskripsi data penguasaan kom-petensi pengetahuan IPA pada kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol  dapat dilihat pada  tabel 1 berikut ini. 
 
Tabel 1. Deskripsi Data Deskripsi data penguasaan kompetensi pengetahuan IPA 

Statistik Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 

Mean 82,58 73,39 
Standar Deviasi 9,38 9,97 
Varian 87,92 99,38 
Median 84,5 73,75 
Modus 87,5 74,18 

 
Hasil perhitungan menunjukkan data penguasaan kompetensi pengtahuan IPA siswa 

kelas V kelompok eksperimen dengan rata-rata (mean) sebesar 82,58. Hasil perhitungan 
menunjukkan data pe-nguasaan kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas V kelompok kontrol 
dengan rata-rata (mean) sebesar 73,39. 

Dari data tersebut diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa yang dibelajarkan 
melalui model pembelajaran word square dengan kelompok siswa yang dibelajarkan melalui 
pembelajaran konvensional. 

Hipotesis penelitian yang diuji da-lam penelitian ini adalah hipotesis nol (H0) yang 
berbunyi: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan penguasaan kompetensi pengetahuan IPA 
antara kelompok siswa yang dibelajarkan melalui model pem-belajaran word square dengan 
kelompok siswa yang dibelajarkan melalui pem-belajaran konvensional pada kelas V SD Gugus 
Untung Surapati Denpasar Timur. 

Sebelum dilakukan pengujian hi-potesis dengan analisis uji-t, terlebih da-hulu dilakukan 
uji prasyarat yang meliputi uji normalitas sebaran data dan uji homo-genitas varians. Uji 
normalitas sebaran data dimaksudkan untuk mengetahui seb-aran data berdistribusi normal 
atau tidak. 

Berdasarkan hasil analisis diper-oleh harga χ2
hitung = 8,9521 untuk kelom-pok 

eksperimen, sedangkan untuk taraf signifikansi 5% (α= 0,05) dengan derajat kebebasan (dk) = 
5 diperoleh χ2 

tabel =11,070, karena χ2 
tabel = 11,070 <χ2 

hit = 8,9521 maka H0 diterima (gagal 
ditolak). Ini berarti sebaran data penguasaan kom-petensi pengetahuan IPA kelompok eks-
perimen berdistribusi normal. Sedangkan pada kelompok kontrol harga χ2

hitung = 5,879 
sedangkan untuk taraf signifikansi 5% (α= 0,05) dan derajat kebebasan (dk) = 5 diperoleh χ2 

tabel 

=11,070, karena χ2 
tabel = 11,070 <χ2 

hit = 5,879 maka H0 ditolak (gagal diterima). Ini berarti data 
nilai tes akhir penguasaan kompetensi penge-tahuan IPA kelompok kontrol berdistribusi normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homog-enitas varians.Uji homogenitas data peng-uasaan 
kompetensi pengetahuan IPA ke-lompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh Fhitung = 
1,13. Sedangkan Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan dk 30,30 = 1,84. Ini berarti Fhitung = 
1,13 < Ftabel (α=0,05) = 1,84, maka H0 diterima (gagal ditolak) maka dapat dikatakan data pe-
nguasaan kompetensi pengetahuan IPA kelompok eksperimen dan kelompok kon-trol 
mempunyai varians yang homogen. 

Berdasarkan hasil uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji homo-genitas varians 
yang dilakukan dalam pe-nelitian ini diperoleh kedua kelompok sampel berdistribusi normal dan 
memiliki varians yang homogen serta jumlah ang-gota sampel sama (n1=n2). Dengan dem-ikian, 
uji hipotesis menggunakan uji-t dapat dilakukan. Analisis statistik yang di-gunakan untuk 
menguji hipotesis pene-litian ini adalah uji-t dengan rumus se-parated varians. Rekapitulasi 
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analisis uji-t data penguasaan kompetensi pengetahu-an IPA siswa disajikan pada tabel 
sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Data  
 

Sampel Mean Varian N thitung ttabel Kesimpulan 

Kelompok 
Eksperimen 

82,58 87,92 31 
3,75 2,000 Ho ditolak 

Kelompok 
Kontrol 

73,39 99,38 31 

 
Dari hasil analisis diperoleh thitung= 3,75 dan ttabel = 2,000 pada taraf signifikansi 5% 

(α=0,05) dengan dk = n1 + n2 – 2 = 31 + 31 – 2 = 60. Oleh karena thitung = 3,75 >ttabel (α=0,05)= 
2,000 maka H0 yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan penguasaan 
kompetensi pengetahuan IPA antara ke-lompok siswa yang dibelajarkan melalui model 
pembelajaran word square dan kelompok siswa yang dibelajarkan mengg-unakan 
pembelajaran konvensional kelas V SD Gugus Untung Surapati Kecamatan Denpasar Timur 
ditolak, dan berarti Ha yang menyatakan bahwa terdapat per-bedaan yang signifikan 
penguasaan kom-petensi pengetahuan IPA antara kelom-pok siswa yang dibelajarkan melalui 
mo-del pembelajaran word square dan kelo-mpok siswa yang dibelajarkan menggu-nakan 
pembelajaran Konvensional kelas V SD Gugus Untung Surapati Kecamatan Denpasar Timur 
diterima. Dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan penguasaan kompetensi 
pengetahuan IPA antara kelompok siswa yang dibe-lajarkan melalui model pembelajaran word 
square dan kelompok siswa yang dibela-jarkan menggunakan pembelajaran Kon-vensional 
kelas V SD Gugus Untung Su-rapati Kecamatan Denpasar Timur. 

Dengan diterapkannya model pem-belajaran word square pada siswa kelom-pok 
eksperimen dan pembelajaran kon-vensional pada siswa kelompok kontrol, tentunya untuk 
mengetahui pengaruh ko-mpetensi pengetahuan dari penerapan model pembelajaran tersebut. 
Setelah ke-las eksperimen dan kelas kontrol diberi-kan perlakuan, maka kedua kelas ter-sebut 
diberikan pasca tes untuk menge-tahui kompetensi pengetahuan IPA siswa. 

Setelah menganalisis data pasca tes, diperoleh rerata nilai kompetensi pe-ngetahuan 
IPA pada kedua kelompok yaitu pada kelompok eksperimen sebesar 82,58 dan pada kelompok 
kontrol sebesar 73,39. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa sebaran data pasca tes kompe-
tensi pengetahuan IPA berdistribusi nomal dan memiliki varian yang ho-mogen. Dari hasil 
analisis diperoleh thitung = 3,75. Harga ter-sebut kemudian dibandingkan dengan harga ttabel 
dengan dk = 31 + 31 – 2 = 60 dan taraf signifikansi 5% sehingga di-peroleh harga ttabel = 2,00, 
karena thitung > ttabel (3,75 > 2,00) maka Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang 
signifikan kompetensi pengetahuan IPA antara sis-wa yang dibelajarkan melalui model pem-
belajaran word square dengan yang dibe-lajarkan melalui pembelajaran konvensi-onal. 

Adanya perbedaan yang signifikan menunjukkan bahwa model pembelajaran word 
square berpengaruh terhadap kom-petensi pengetahuan IPA siswa. Penga-ruh antara model 
pembelajaran word squ-are dengan pembelajaran konvensional dapat dilihat dari hasil statistik 
deskriptif antara kedua kelompok sampel. Secara deskriptif, rerata kompetensi pengetahu-an 
IPA siswa kelompok eksperimen lebih tinggi yaitu sebesar 82,58 dibandingkan dengan rerata 
kompetensi pengetahuan IPA siswa kelompok kontrol sebesar 73,39. 

Perbedaan yang signifikan kom-petensi pengetahuan IPA siswa yang di-belajarkan 
melalui model pembelajaran word square disebabkan karena model pembelajaran ini mampu 
sebagai pen-dorong dan penguat terhadap materi pem-belajaran. Sehingga dapat mendorong 
pe-mahaman siswa terhadap materi pelajar-an, menciptakan suasana yang menye-nangkan 
karena pembelajaran berupa permainan, melatih siswa berdisiplin, me-rangsang siswa untuk 
berpikir efektif. Me-lalui kegiatan tersebut siswa akan mem-peroleh informasi yang lebih 
lengkap dari sekedar yang mereka ketahui dan secara tidak langsung siswa akan aktif 
berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, men-jelaskan dan menyimak materi yang di-
jelaskan. Sehingga hal tersebut me-nyebabkan siswa akan terlibat secara aktif dan akan 
memunculkan semangat siswa dalam belajar IPA. 

Pada kelompok kontrol diberikan pembelajaran konvensional yakni dengan 
menggunakan pendekatan saintifik. Pem-belajaran pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol hampir mirip karena sama-sama menggunakan pendekatan saintifik, karena kurikulum 
2013 meng-harapkan kegiatan pembelajaran dilaksa-nakan dengan menggunakan pendekatan 
saintifik. Tetapi, yang membedakan di kelas eksperimen selain menggunakan pendekatan 
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saintifik juga menggunakan model pembelajaran word square yang menjadikan suasana belajar 
menarik dan tidak membosankan bagi siswa sehingga merangsang siswa untuk berpikir efektif 
saat pembelajaran berlangsung. Sedang-kan pada kelompok kontrol hanya mene-rapkan 
pembelajaran konvensional atau pendekatan saintifik saja sehingga pem-belajaran terasa 
monoton dan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menyebabkan siswa kurang 
semangat dalam belajar. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2013), yang 
menyatakan bahwa model pembelajaran word square siswa tidak hanya diajak untuk belajar 
namun diselipkan dengan bermain yang membuat siswa tidak mu-dah merasa bosan. Makna 
dari bermain ini adalah memberikan selingan kepada siswa saat pelajaran berlangsung, namun 
tidak keluar dari pelajaran yang dibahas untuk ke-puasan dan kesenangan agar tidak cepat 
merasa bosan dan lelah. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pem-belajaran word 
square berpengaruh ter-hadap kompetensi pengetahuan IPA siswa kelas V SD Gugus Untung 
Surapati Kecamatan Denpasar Timur tahun pelaja-ran 2016/2017. 
 
Simpulan dan Saran  

 
Berdasarkan hasil analisis dan pem-bahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. Berdasarkan hasil ana-lisis data kompetensi pengetahu-an IPA pada kelompok 
eksperimen dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 93 dan nilai terendah 60, dengan 
angka rata-rata (mean) sebesar 82,58. Berdasarkan hasil analisis data kompetensi penge-
tahuan IPA pada kelompok kontrol de-ngan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 90 dan 
niali terendah adalah 50, dengan ang-ka rata-rata (mean) sebesar 73,39. Berdasarkan hasil 
analisis dengan menggunakan uji-t dengan dk = 60 pada taraf signifikansi 5% diperoleh thitung = 
3,75 > ttabel = 2,00 ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi pe-
ngetahuan IPA antara siswa yang di-belajarkan melalui model pembelajaran word square 
dengan yang dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional. De-ngan kata lain bahwa model 
pembelajaran word square berpengaruh terhadap kom-petensi pengetahuan IPA siswa kelas V 
SD Gugus Untung Surapati Kecamatan Denpasar Timur tahun pelajaran 2016 /2017. 

Adapun saran yang dapat disampa-ikan setelah melaksanakan dan memper-oleh hasil 
dari penelitian yaitu guru disa-rankan agar lebih kreatif dalam meran-cang pembelajaran sesuai 
dengan kuri-kulum 2013 sehingga pencapaian kom-petensi pengetahuan siswa lebih optimal. 
Selain itu, guru mampu menerapkan pendekatan saintifik yang lebih optimal dipadukan dengan 
model pembelajaran word square. Dengan penerapan model pembelajaran word square pada 
pem-belajaran IPA dapat menarik minat dan motivasi siswa dalam belajar. Sekolah disarankan 
agar mampu memotivasi dan meningkatkan kualitas guru-guru dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran de-ngan merancang pembelajaran yang inovatif sesuai dengan yang diharapkan 
dalam kurikulum 2013, sehingga dapat me-ningkatkan mutu atau kualitas sekolah menjadi lebih 
unggul dan mampu meng-hasilkan siswa yang berkualitas. Disa-rankan kepada peneliti agar 
hasil peneli-tian ini digunakan sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian selanjutnya 
atau menemukan inovasi kegiatan pembela-jaran lainnya yang bermakna dan men-yenangkan 
bagi siswa. 
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